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Abstrak: Fisika merupakan cabang ilmu sains yang berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang fenomena alam secara sistematis, sehingga fisika bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan, oleh karenanya fisika memerlukan model pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. Penilitian ini menerapkan model
pembelajaran POGIL berbantuan kit percobaan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar dan keterampilan proses siswa. Penelitian dilaksanakan dengan metode
eksperimen. Pengambilan sampling menggunakan teknik sampling jenuh vyaitu seluruh
populasi dijadikan sebagai sampel karena jumlah populasi yang sedikit. Dari analisis data hasil
belajar siswa dan keterampilan proses siswa didapat bahwa keduanya mengalami
peningkatan. Hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dibanding kelas kontrol. Hal ini dapat
dilihat dari tpitung= 2,49. Nilai ini lebih besar dari tiae= 1,99 dengan dk = 66 dan taraf
signifikasi sebesar 5% yang berarti Ha diterima. Peningkatan keterampilan proses siswa dapat
dilihat dari besar peningkatan nilai rata-rata melalui uji Gain didapatkan bahwa nilai gain untuk
kelas eksperimen sebesar 0,66 dan kelas kontrol sebesar 0,56. Kesimpulan yang diperoleh dari
hasil penelitian ini adalah hasil belajar dan keterampilan proses siswa dapat ditingkatkan
dengan pembelajaran model POGIL berbantuan kit percobaan pada pokok bahasan
pemantulan cahaya.

Kata Kunci: POGIL (Process Oriented Guided-Inquiry Learning), Kit Percobaan, Hasil
Belajar, Keterampilan Proses.

PENDAHULUAN

Fisika merupakan cabang sains yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
eksperimen, mencari jawaban atas pertanyan apa, mengapa, dan bagaimana gejala- gejala
alam. Fisika merupakan produk (pengetahuan fisika yang berupa fakta, teori, prinsip,dan
hukum) temuan saintis dan proses (kerja ilmiah), oleh sebab itu dalam pembelajaran fisika
harus memperhatikan karakteristik ilmu fisika sebagai proses dan produk.

Sebagaimana tertera dalam dalam Permendiknas no 20 tahun 2006 menyatakan bahwa
sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam secara sistematis, sehingga
sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
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Fakta di lapangan menunjukan pembelajaran fisika masih bersifat informatif dengan
guru sebagai sumber belajar bukan sebagai fasilitator belajar. Hasil evaluasi kegiatan Bimtek
KTSP tahun 2009 yang dilaksanakan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas
menyatakan bahwa guru lebih mementingkan penyampaian informasi daripada membelajarkan
siswa. Kondisi serupa juga terjadi di MTs Muhammadiyah Sirampog. Dari hasil observasi awal
menunjukan bahwa dalam penerapan pembelajaran masih bersifat teacher centered, siswa
hanya menjadi objek belajar dan komunikasi terjadi hanya satu arah. Dari hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran fisika di MTs Muhammadiyah Sirampog, ternyata pada mata
pelajaran fisika siswa kelas VIII belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal sebesar
85% dari jumlah siswa. Hal ini terlihat dari hasil tes ulangan harian pokok bahasan tekanan yang
hanya mencapai ketuntasan belajar sebesar 66,66% dari jumlah siswa. Disamping itu,
keterampilan proses sains siswa kurang berkembang karena dalam pembelajaran siswa
cenderung tidak terlibat dengan objek nyata.Penggunaan media pembelajaran berupa kit
percobaan yang banyak diteliti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran juga masih rendah
(Fauziyah, 2001).

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar dan
keterampilan proses siswa melalui penggunaan model pembelajaran POGIL berbantuan kit
percobaan. POGIL (Process Oriented Guided-Inquiry Learning) merupakan  model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar bekerjasama
dalam suatu kelompok dalam memecahkan masalah, sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator, mengamati dan secara berkala menangani kebutuhan siswa secara individu dan
kebutuhan kelas secara keseluruhan. Menurut Hanson (2006), dalam kelas POGIL siswa
belajar secara kelompok yang dirancang khusus untuk meningkatkan pengetahuan dan
meningkatan keterampilan proses belajar, berpikir, pemecahan masalah, komunikasi,
kerjasama, dan manajeman. Efektivitas dari POGIL telah diperkirakan oleh peneliti bidang
pendidikan, salah satunya adalah penelitian oleh Zawadzki (2010) POGIL menumbuhkan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, penguasaan konsep, tidak membuat bosan dan
frustasi.

Kit percobaan adalah seperangkat alat praktikum yang bertujuan untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa dengan kondisi yang dinamis, kreatif, relevan, dengan kehidupan sehari-
hari dan membantu guru dalam proses belajar mengajar sebagai media/alat bantu untuk mencapi
tujuan pengajaran sesuai dengan kurikulum (Fauziyah, 2001). Hasil penelitian Widayanto

(2009), keterampilan proses dan pemahaman siswa dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan kit
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optik. Menurut Nanik (2004) dalam penelitiannya, terdapat perbedaan prestasi belajar IPA yang
signifikan atara SD yang mengunakan Kit percobaan dengan yang tidak menggunakan Kit

percobaan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Penelitian ini dibagi menjadi tiga
tahap, yaitu: tahap perencanaan, pendahuluan, dan pelaksanaan. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIIIA dan VIIIB MTs Muhammadiyah Sirampog, sedangkan pengambilan
sampel menggunakan teknik sampling jenuh dengan menjadikan seluruh populasi sebagai
sampel karena jumlah populasi yang terbatas (Sugiyono, 68). Metode pengumpulan data
dilaksanakan melalui tiga metode yaitu: (1) metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh
nilai ulangan harian siswa dan daftar nama siswa; (2) metode tes digunakan untuk mengukur
kemampuan ranah kognitif siswa berupa hasil belajar siswa sebelum maupun sesudah
pembelajaran dengan tes sejumlah 20 butir soal pilihan ganda; (3) metode observasi digunakan
untuk mengetahui gambaran keterampilan proses siswa melalui lembar observasi.

Analisis data penelitian dibagi menjadi dua bagian, yaitu: (1) analasis data awal berupa
uji kesamaan dua varian yang bertujuan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas
kontrol mempunyai varian yang sama. Dengan kata lain, mempunyai awal yang sama atau
berbeda; dan (2) analisis data akhir berupa uji normalitas, digunakan untuk melihat penyebaran
atau distribusi nilai siswa dalam satu kelas, apakah nilai hasil pre-test dan post-test pada materi
pemantulan cahaya kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal ataukah tidak. Uji
perbedaan dua rata-rata data post-test (uji hipotesis) menggunkan uji-t yang bertujuan untuk
mengetahui apakah rata-rata hasil kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Analisis
peningkatan hasil belajar bertujuan untuk mengetahui signifikasi peningkatan pemahaman
siswa yang ditinjau dari hasil belajar kognitif, rumus yang digunakan adalah Normal Gain.
Analisis keterampilan proses diukur dengan lembar observasi. Indikator yang telah ditetapkan
dalam lembar observasi dikuantitatifkan dengan memberi skor sesuai bobot yang telah
ditetapkan sebelumnya, kemudian dianalisis dengan persentase menggunakan rumus distribusi
prosentase. Persamaan-persamaan yang digunakan dipaparkan secara singkat sebagai berikut.
Persamaan uji perbedaan dua rata-rata hasil post-test (Sugiyono, 2009: 138)

X1 —X2

t =

nitnz-2 ' ni ‘nz

‘](nlansgﬂngl)s% l( 1,1 )
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Persamaan distribusi persentase (Arikunto, 2009:235)
Nilai = (®/N) x 100%

Persamaan uji Gain ternormalisasi (Savinainen dan Scott , 2002)

<g>= (5;;05)*(5‘;)7&)
100%7(5}”8)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data dan informasi lain yang diolah merupakan hasil dari tes hasil belajar siswa pada
ranah kognitif melalui tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test), serta skor keterampilan proses
siswa dalam pembelajaran.

Tabel 1. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Hasil Post-testi

Kelas Rata-rata Varians dk thitung  trabel

Eksperimen 80,45 69,32

66 2,49 1,99
Kontrol 75,71 67,86

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh tpitung = 2,49. Karena thitung > traver dengan taraf
signifikan 5%, maka Ha diterima, yang berarti rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih
baik dari pada rata-rata hasil belajar kelas kontrol.

Tabel 2. Uji Peningkatan Skor Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Rata-rata
Kelas Pre- Post- <g>  Kriteria  Signifikansi

test test

Eksperimen 48,44 80,45 0,62 Sedang
0,04
Kontrol 46,71 7571 0,54 Sedang

Dari Tabel 2 diperoleh peningkatan skor rata-rata hasil belajar siswa untuk kelas
eksperimen sebesar 0,62 dengan kriteria sedang, dan untuk kelas kontrol sebesar 0,54 dengan
kriteria sedang. Signifikansi dari gain aktual diuji dengan uji-t diperoleh tpitung Sebesar 0,04
dan teaver S€besar 1,99; yang menunjukan peningkatan terjadi tidak signifikan karena tpitung <
ttabel.

Tabel 3. Uji Gain Keterampilan Proses

Kelas <g> Keterangan
Eksperimen 0,66 Sedang
Kontrol 0,56 Sedang
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Dari Tabel 3 didapatkan bahwa nilai gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,66 dengan

kriteria sedang, dan kelas kontrol sebesar 0,56 dengan kriteria sedang.

Pembahasan

Penerapan model pembelajaran POGIL berbantuan kit percobaan pada kelompok
eksperimen menunjukan peningkatan hasil belajar kognitif siswa. Hal ini terlihat dari hasil
perhitungan peningkatan skor rata-rata (gain) antara skor pre-test dan post-test. Adanya
peningkatan hasil belajar kognitif ini menunjukan bahwa pembelajaran fisika pada pokok
bahasan pemantulan cahaya dengan POGIL berbantuan kit percobaan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Metode pembelajaran ini sangat menarik bagi siswa, terbukti siswa aktif dan
antusias selama proses pembelajaran, karena siswa dihadapkan langsung dengan permasalahan
nyata dan mereka dapat memecahkan permasalahan tersebut secara nyata pula. Proses
pembelajaran ini menuntut siswa untuk ikut aktif berpikir, menemukan, serta memecahkan
permasalahan. Hal ini sesuai pendapat Wiyanto (2008: 29) bahwa strategi pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir, menumbuhkan sikap, dan menanamkan konsep
adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar menemukan,
bukan sekedar belajar menerima.

Hasil belajar kognitif kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Hal ini berdasarkan perhitungan data post-test antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol melalui uji t-tes menyimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas
VIl MTs Muhammadiyah Sirampog pada pembelajaran pokok bahasan pemantulan cahaya
dengan model POGIL berbatuan kit percobaan lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran eksperimen berbantuan Kit percobaan.

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran model
POGIL berbantuan kit percobaan, dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri
dari 4-5 anggota. Model ini memfalisitasi siswa untuk membangun pemahamannya secara
berkelompok guna meningkatkan prestasi belajarnya. Sebagaimana hasil penelitian Bowen
(2000: 116) yang menunjukan bahwa siswa lebih berhasil dalam belajar bila bekerja dalam tim
dibandingkan dengan belajar secara individu.

Pembelajaran ini juga memacu siswa untuk ikut serta aktif ambil bagian dalam proses
pembelajaran. Keatifan siswa dalam proses pembelajaran menjadi sebuah kunci penting meraih
keberhasilan dalam belajar khususnya belajar fisika. Sejalan dengan pendapat Mundilarto

(2002: 12) menyatakan bahwa guru harus memberikan kesempatan sebanyak mungkin kepada
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siswa untuk berpikir dan menggunakan akalnya. Siswa jangan hanya dijadikan objek yang pasif
dengan beban hafalan berbagai macam konsep dan rumus-rumus fisika.

Pembelajaran yang berpusat pada siswa akan lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran yang hanya berpusat pada guru. Salah satu strategi pola POGIL adalah
meberikan peluang siswa berkreatifitas melalui kegitan inkuiri terbimbing. Lewis (2005: 135-
139) menyatakan bahwa dalam struktur pembelajaran POGIL siswa bekerjasama dalam tim
untuk memperoleh pengetahuan dan peningkatan pemahaman melalui inkuiri terbimbing.
Mereka menggunakan pengetahuannnya dalam melatih mennyelesaikan masalah,
mengkomunikasikan hasilnya di dalam kelas, mencari cara belajar yang efektif, dan bagaimana
mereka bisa berpikir supaya menjadi lebih baik kedepannya. Melalui kegiatan inkuiri
termimbing inilah salah satu faktor yang dominan dalam peningkatan kemampuan siswa saat
melaksanaan sesi pembelajaran POGIL berbantuan kit percobaan.

Pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan model POGIL, siswa
dituntut untuk selalu bekerja sama dalam belajar maupun mencari solusi dari permasalahan
yang ada, hal ini menuntut siswa untuk menggali potensi berpikirnya secara maksimal. Pada
kelas kontrol pembelajaran menggunakan ekspositori, dimana siswa hanya dijadikan sebagai
objek belajar dan keaktifan siswa tidak dituntut lebih yang mengakibatkan potensi berpikir
siswa tidak tergali secara maksimal, meskipun dalam kelas kontrol pun diadakan praktik
langsung melakukan percobaan dengan alat bantu kit percobaan secara berkelompok, tetapi bila
dibandingkan dengan pembelajaran pada kelas eksperimen intensitasnya terlalu sedikit.

Keterampilan proses adalah keterampilan mengikuti langkah-langkah para ilmuan
dalam melaksanakan proses untuk mencapai produk sains (Mundilarto, 2002: 78). Hasil
peningkatan keterampilan proses siswa diamati melalui lembar observasi keterampilan proses
sebanyak 7 aspek pengamatan yaitu: merancang, percobaan, melakukan percobaan, mengamati,
menganalisis, mentabulasi data, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan hasil.

Pengamatan peningkatan keterampilan proses siswa melalui beberapa kegiatan.
Kegiatan pertama adalah dengan kegiatan percobaan sifat perambatan cahaya, kegiatan kedua
dengan kegiatan percobaan jenis-jenis pemantulan dan kegiatan ketiga dengan kegiatan
percobaan hukum pemantulan cahaya.

Pada kegiatan pertama dilaksanakan percobaan sifat perambatan cahaya. Hasil
pengamatan dari kegiatan percobaan diketahui bahwa sebagian besar siswa masih kurang
terampil menggunakan kit percobaan. Hal tersebut dikarenakan mereka belum terbiasa

melakukan percobaan fisika, sehingga masih kaku dalam menggunakan media percobaan dan
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masih banyaknya pertanyaan mengenai apa saja yang harus dilakukan oleh mereka. Pada
kegiatan-kegiatan selanjutnya, yaitu kegiatan kedua dan ketiga siswa sudah mulai terbiasa dalam
melaksanakan kegiatan percobaan.

Pada pengamatan kelas eksperimen menunjukkan bahwa aktivitas mereka dalam
melakukan percobaan lebih baik dalam pengorganisasian dibandingkan dengan kelas kontrol,
dikarenakan dalam kelas eksperimen sudah terbiasa dengan pembelajaran POGIL yang
mengedepankan kerja sama antar anggota kelompok dalam aktivitasnya. Dalam Kkelas
eksperimen peran masing-masing anggota sudah ditentukan dari awal, ada yang sebagai ketua,
pengatur strategi, juru bicara ,dan pencatat data sehingga kinerja mereka lebih sistematik. Dari
hasil pengolahan data diperoleh bahwa terdapat peningkatan keterampilan proses siswa pada
setiap kegiatan.

Peningkatan skor rata-rata menunjukkan bahwa keterampilan proses pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan perbedaan nilai peningkatan yang tidak
signifikan, meskipun secara kinerja pada kelompok eksperimen lebih sistematis dan
terorganisir. Hal ini dapat disebabkan beberapa faktor, di antaranya adalah pada kelas
eksperimen penjelasan mengenai kegiatan percobaan yang akan mereka laksanakan dijelaskan
secara tertutup, hanya perwakilan pengatur strategi masing-masing kelompok, yang bisa saja
mengakibatkan kesalahpahaman penjelasan guru yang diterima perwakilan kelompok sehingga
terjadi kesalahan dalam kelompok mereka masing-masing. Beda halnya dengan kelas kontrol
yang dijelaskan secara terbuka kepada seluruh siswa sehingga kemungkinan kesalahan
penjelasan kegiatan percobaan bisa diminimalisasi. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa yang
bertujuan untuk melatih keterampilan proses secara umum mengalami peningkatan dengan
kriteria baik sekali, tetapi dari 7 aspek yang diamati saat kegiatan berlangsung dan dari hasil
lembar kerja siswa; keterampilan proses menganalisis dan mentabulasi data dilihat dari hasil
penilaian dipandang masih rendah dibanding dengan 5 aspek penilai lainnya.

Pembelajaran POGIL dalam pelaksanaannya melatih siswa untuk meningkatkan
keterampilan proses siswa. Siswa dituntut untuk selalu aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Bukan hanya hasil dalam ranah koognitif saja yang menjadi pusat perhatian juga
merupakan proses dalam pembelajaran juga mendapat perhatian khusus. Geiger (2010) dalam
judul penelitiannya “Implementing POGIL in Allied Health Chemistry Courses:Insights from
Process Education” membuktikan POGIL sebagai pembelajaran inovatif dan strategi yang
bukan hanya meningkatkan keberhasilan pemahaman konsep, lebih dari itu POGIL juga dapat

meningkatkan keterampilan proses siswa. Sejalan dengan Geiger, Runquist & Kerr (2005: 231-
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233) menyimpulkan bahwa fokus dari penguasaan POGIL tidak hanya ranah isi saja, bahkan
lebih dari itu POGIL juga fokus dengan peningkatan keterampilan proses yang penting untuk
memperoleh, menerapkan, dan menghasilkan pengetahuan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model POGIL
berbantuan kit percobaan dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses siswa.
Beberapa saran yang dapat diberikan peneliti setelah melaksanakan penelitian
pembelajaran model POGIL berbantuan kit percobaan, yaitu: (1) guru dipandang perlu
menerapkan pembelajaran POGIL berbantuan kit percobaan untuk diterapkan pada materi
pemantulan cahaya, karena pembelajaran ini terbukti mampu meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan proses siswa, dan (2) perlu adanya penekanan keterampilan proses menganalisis
dan mentabulasi data percobaan ketika membelajarkan fisika dengan POGIL berbantuan kit

percobaan.
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